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ABSTRACT
Perkerasan jalan adalah merupakan salah satu unsur konstruksi jalan raya sangat penting dalam rangka kelancaran transportasi darat sehingga memberikan kenyamanan dan keamanan bagi penggunanya, sehingga perlu direncanakan dengan baik berdasarkan standard dan kriteria perencanaan yang berlaku di Indonesia. Jalan merupakan prasarana transportasi darat yang paling banyak digunakan oleh masyarakat untuk melakukan mobilitas keseharian dibandingkan dengan transportasi air dan udara, sehingga volume kendaraan yang melewati ruas jalan tersebut harus mampu di dukung oleh perkerasan jalan pada ruas jalan yang dilewatinya. Jenis perkerasan jalan, dapat berupa Perkerasan lentur (flexible pavement), Perkeraaan kaku (rigid pavement), dan Perkerasan Komposit, yang menggabungkan perkerasan kaku dan perkerasan lentur. Khusus untuk perkeraaan kaku (rigid pavement) yang terbuat dari beton semen baik bertulang maupun tanpa tulangan dan lebih banyak digunakan pada ruas jalan yang mempunyai volume kendaraan berat yang tinggi serta sering mengalami banjir. Perencanaan Ruas Jalan yang terletak di Desa Saliki Kecamatan Muara Badak Kabupaten Kutai Kartanegara ini adalah perencanaan jalan di desa yang menghubungkan satu daerah/ wilayah di desa Saliki Kecamatan Muara Badak karena kondisi jalan diperuntukkan atau direncanakan dengan ketentuan umur rencana lebih dari sepuluh tahun sesuai program pemerintah daerah Kutai Kartanegara untuk meningkatkan Infrastruktur khususnya sarana transportasi jalan di daerah tersebut maka di rencankanlah perencanaan tebal perkerasan kaku (Rigid Pavement) pada jalan desa Saliki Kecamatan Muara Badak Kabupaten Kutai Kartanegara Kalimantan Timur yang mampu mendukung beban – beban berat yang masuk di jalur tersebut seperti truck dan alat berat yang masuk di jalur tersebut maka di haruskan dengan merencanakan sebuah perencanaan jalan dengan perkerasan kaku (rigid pavement).
Kata kunci : Perhitungan Perkerasan Kaku Saliki Muara Badak.

LATAR BELAKANG

Perkerasan jalan adalah merupakan salah satu unsur konstruksi jalan raya sangat penting dalam rangka kelancaran transportasi darat sehingga memberikan kenyamanan dan keamanan bagi penggunanya, sehingga perlu direncanakan dengan baik berdasarkan standard dan kriteria perencanaan yang berlaku di Indonesia.

Jalan merupakan prasarana transportasi darat yang paling banyak digunakan oleh masyarakat untuk melakukan mobilitas keseharian dibandingkan dengan transportasi air dan udara, sehingga volume kendaraan yang melewati ruas jalan tersebut harus mampu di dukung oleh perkerasan jalan pada ruas jalan yang dilewatinya.

Jenis perkerasan jalan, dapat berupa Perkerasan lentur (flexible pavement), Perkeraaan kaku (rigid pavement), dan Perkerasan Komposit, yang menggabungkan perkerasan kaku dan perkerasan lentur. Khusus untuk perkeraaan kaku (rigid pavement) yang terbuat dari beton semen baik bertulang maupun tanpa tulangan dan lebih banyak digunakan pada ruas jalan yang mempunyai volume kendaraan berat yang tinggi serta sering mengalami banjir.

Dengan telah dikembangkannya Perkeraaan kaku (rigid pavement) untuk pembangunan prasarana jalan di daerah perkotaan maupun di pedesaan, maka pemerintah terus menggalakkan pembangunannya baik pada ruas jalan negara, jalan provinsi, jalan kabupaten maupun jalan desa ataupun lingkungan, mengingat perkerasan jalan ini lebih mampu mendukung beban kendaraan berat serta tahan terhadap genangan air.

Perencanaan Ruas Jalan yang terletak di Desa Saliki Kecamatan Muara Badak Kabupaten Kutai Kartanegara ini adalah perencanaan jalan di desa yang menghubungkan satu daerah/ wilayah di desa Saliki Kecamatan Muara Badak karena kondisi jalan diperuntukkan atau direncanakan dengan ketentuan umur rencana lebih dari sepuluh tahun sesuai program pemerintah daerah Kutai Kartanegara untuk meningkatkan Infrastruktur khususnya sarana transportasi jalan di daerah tersebut maka di rencankanlah perencanaan tebal perkerasan kaku (Rigid Pavement) pada jalan desa Saliki Kecamatan Muara Badak Kabupaten Kutai Kartanegara Kalimantan Timur yang mampu mendukung beban – beban berat yang masuk di jalur tersebut seperti truck dan alat berat yang masuk di jalur tersebut maka di haruskan dengan merencanakan sebuah perencanaan jalan dengan perkerasan kaku (rigid pavement).

Sehubungan dengan uraian tersebut di atas, maka penulis melakukan penelitian pada ruas jalan tersebut di atas dalam rangka menyelesaikan tugas akhir atau skripsi guna memperoleh gelar Sarjana (S1) Teknik Sipil Universitas 17 Agustus 1945 Samarinda, dengan mengambil judul : “Perencanaan Tebal Perkerasan Kaku (Rigid Pavement) dan Rencana Anggaran Biaya Pada Jalan di Desa Saliki Kecamatan Muara Badak Kabupaten Kutai Kartanegara Kalimantan Timur”.
TUJUAN PENELITIAN

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah Mendapatkan hasil perhitungan tebal perkerasan kaku (rigid pavement) pada jalan tersebut, Mendapatkan hasil rencana anggaran biaya yang dibutuhkan pada  jalan tersebut.
CARA PENELITIAN

Data Exsisting 


Kondisi Ekisting Ruas jalan Desa Saliki yang terletak di Kecamatan Muara Badak Kabupaten Kutai Kartanegara, adalah ruas jalan Kabupaten yang banyak dilalui oleh kendaraan dalam Kabupaten Kutai Kartanegara sendiri maupun antar Kota yaitu dengan Kota Bontang, Kota Sangatta dan ke ibukota Kabupaten lainnya dalam wilayah Provinsi Kalimantan Timur serta sering dilanda banjir. Kendaraan melintasi ruas jalan tersebut meliputi kendaraan berat seperti alat berat, truk,  angkutan kota serta mobil pribadi dan mobil angkutan umum lainnya.

Panjang jalan yang dilakukan penelitian adalah sepanjang 800 meter, lebar jalur utama 2x 3 m, kontruksi Rigid Pavement beton K-250.
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PEMBAHASAN
4.1 Data Umum Kondisi Jalan
a. Nama Jalan : J1. Ciptomangunkusumo
b. NamaKota dan provinsi : Samarinda, Kalimantan Timur
c. Tipe Daerah : Jalan Luar Kota
d. Tipe Jalan : Dpa lajur Dua Arah tak terbagi (2/2 UD)
T e
¢. Jumlah Penduduk : £ 846.000 jiwa (Dinas Capil &

Kependudukan s/d September 2011)
f. Banyak Angkutan Kota
g. Banyak Lalu lintas

4.2 Data Kondisi Geometrik Jalan
Adapun sket data kondisi geometrik jalan Ciptomangunkusumo Samarinda
Seberang adalah seperti pada gambar 4.1 dan 4.2 di bawah ini
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Gambar 4.1 Sket Geometrik ruas jalan Ciptomangunkusumo
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Gambar 1. Kondisi Ekisting Jalan Desa Saliki Muara Badak
Mutu Beton Rencana
Dengan data LHR yang diperoleh dan konfigurasi beban sumbu berdasarkan jenis dan beban kendaraan dihitung untuk memperoleh (f’c) beton yang memenuhi.

Akan digunakan beton dengan kuat tekan 28 hari sebesar 250 Kg/cm2 (hasil uji tekan/tes kubus laboratorium terlampir), maka :

Fcr = K . (Fc)0,5

= 0,75 . (25)0,5


= 3,75 mpa

Sumber : Pd T-14-2003

Perhitungan Tebal Perkerasan Kaku
Perhitungan  dengan menggunakan SNI Pd-T-14-2003

Diketahui data parameter perencanaan sebagai berikut :

1. CBR Tanah Dasar

:  8,70 %

2. Kuat tarik lentur (Fcr)
:  3,75 Mpa

          (f’c)
:  250 Kg/cm2, Silinder
3. Bahan Pondasi Bawah
:  Aggregat Klas B 10 cm 

4. Rencana jenis Perkerasan
: Perkerasan bersambung tanpa tulangan.
5. Koefisien Distribusi
:  0,50

6. Faktor keamanan

:  1,0
7. Bahu Jalan


:  Tidak

8. Ruji/Dowel

:  Ya

9. Data lalu lintas harian rata-rata (LHR) :

· Motor



:  157

· Mobil Penumpang

:  75

· Bus



:  7

· Truk 2 as kecil


:  20

· Truk 2 as besar

:  8
· Truk 3 as


:  4
Mencari faktor pertumbuhan lalu lintas :
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4.2.1. DOWEL (RUJI)

Dowel berupa batang baja tulangan polos maupun profil, yang digunakan sebagai sarana
penyambung/pengikat pada bebarapa jenis sambungan pelat beton perkerasan jalan.

Dowel berfungsi sebagai penyalur beban pada sambungan, yang dipasang dengan separuh terikat dan
separuh panjang dilumasi atau dicat untuk memberikan kebebasan bergeser

Tabel 16. Ukuran dan Jarak Batang Dowel (Ruji) yang Disarankan

Tebal Plat Dowel

Perkerasan Diameter Panjang Jarak
Inci mm cm Inct mm Inci mm cm Inci mm cm
6 150 15 3/4 19 18 450 45 12 | 300 30
7 175 17.5 1 23 18 450 45 12 300 30
8 200 20 I 25 18 450 45 12 300 30
9 225 22.5 11/4 32 18 450 45 12 300 30
10 250 25 11/4 32 18 450 45 12 300 30
11 275 275 11/4 32 18 450 45 12 300 30
12 300 30 11/2 38 18 430 45 12 300 30
13 325 32.5 1172 38 18 450 45 12 300 30
14 350 35 1172 38 18 450 45 J2 300 30

Sumber. Perencanaan Teknik Jalan Raya, Shirley L. Hendarsin. 1975

Berdasarkan perhitungan diatas maka sambungan susut melintang diperlukan Dowel (Ruji) berdasarkan
pada Tabel 16 Buku Perencanaan Teknik Jalan Raya oleh Shirlev L. Hendarsin sbb:
* Tebal Rigid Pavement = 200 mm = 20cm (7Tebal Taksiran Pelat Beton - Gambar. 26)
* Diameter Dowel Bar = 25 mm = @25
* Panjang Dowel Bar = 450 mm = 45cm
* Jarak Antar Dowel Bar = 300 mm 30 cm
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Gambar 21. Tipikal Sambungan Susut Melintang dengan Dowel




	R    =
	(1+i)UR-1

	
	i 


Ket
:
 R
=  Faktor pertumbuhan lalu lintas



 i 
=  Laju pertumbuhan lalu lintas per tahun dalam %

UR
=  Umur Rencana

	No
	TAHUN
	JUMLAH
KENDARAAN
	PERSENTASE

(%)

	1.

2.

3.

4.

5.
	2007

2008

2009

2010

2011
	116.198

133.983

154.490

186.169

216.977
	15,31

15,31

20.51

16,55

	
	
	
	67,67


Tabel 4.4. Laju pertumbuhan lalu lintas di Kutai Kartanegara tahun 2006-2010
Jadi, rata-rata laju pertumbuhan lalu lintas pertahun adalah :

67,67 : 4 = 16,92% ~ 17%

	R    =
	(1+i)UR-1

	
	i 


	 R    =
	(1+17%)20-1

	
	17%


	R    =
	(1+0,17)20-1

	
	0,17


=   130,03

Jumlah Sumbu Kendaraan Niaga (JSKN) selama umur rencana 20 tahun : 

Lalu lintas rencana :



JSKN

=  365 x JSKNH x R





=  365 x 78 x 130,03






=  3.701.954,10 buah
Lajur rencana dan koefisien distribusi :

Jumlah lajur berdasarkan lebar perkerasan dan koefisien distribusi (c) kendaraan niaga pada lajur rencana.

Pada perencanaan Jalan di Desa Saliki Kecamatan Muara Badak, diketahui terdiri dari 2 lajur dan 2 arah, maka koefisien distribusi yang diambil adalah = 0.50 (Tabel 2.7) Lajur rencana dan koefisien distribusi.

JSKN rencana

=  Cd x JSKN


=  0.50 x 3.701.954,10




=  1.850.977,05

Keterangan 
:

JSKNH
=  Jumlah sumbu kendaraan niaga harian
Perhitungan tebal pelat beton :

1. Sumber data


:  Hasil Survey

2. Jenis Perkerasan


: Perkerasan bersambung tanpa 

  tulangan.


3. Umur rencana


:  20 tahun

4. Jumlah sumbu kendaraan

:  1.850.977,05buah

5. Faktor Keamanan Beban

:  1.0 (Tabel 2.8)

6. Kuat Tarik Lentur Beton (f’cr) Umur 28 Hari : 3.75 Mpa

7. Jenis dan tebal lapis pondasi
:  Agregat Kelas B 10 cm 

8. CBR Tanah Dasar


:  8,70 %

9. CBR Tanah Dasar Efektif

:  60 % 
10. Tebal taksiran pelat

:  20 cm
Penentuan Dowel
Dari hasil data perhitungan diatas, dengan tebal pelat 20 cm diperoleh : 
· Diameter


=   25 mm

· Panjang


=   450 mm
· Jarak antar dowel

=   300 mm

Penentuan Tie Bar
Dari hasil data perhitungan di atas, dengan tebal pelat 20 cm diperoleh : 

· Diameter


=   16 mm

· Panjang


=   100 cm

· Jarak antar Tie Bar
=   600 mm
Gambar Penempatan Dowel dan Tie Bar
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Gambar 22. Tipikal Sambungan Pelaksanaan Memanjang dengan Lidah Alur dan Tie Bar
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Gambar 23. Tampak Atas Sambungan Susut Melintang dengan Dowel dan Tipikal Sambungan
Pelaksanaan Memanjang dengan Lidah Alur dan Tic Bar
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Adapun gambar penempatan Dowel dan Tie Bar, seperti disajikan pada gambar berikut ini.

Gambar 2. Tipikal Sambungan Susut Melintang Dengan Dowel

Gambar 3. 
Tipikal Sambungan Pelaksanaan Memanjang Dengan Lidah Alur dan Tie Bar


Gambar 4. 
Tampak Atas Sambungan Susut  Melintang dengan Dowel dan Tipikal Sambungan Pelaksaaan Memanjang dengan Lidah  dan Tie Bar
KESIMPULAN

Dari hasil survey lapangan, analisis dan perhitungan pada pembahasan Tugas Akhir tentang “Perencanaan Perkerasan Kaku (Rigid Pavement) Pada Ruas Jalan Desa Saliki Kecamatan Muara Badak Kabupaten Kutai Kartanegara”, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Data teknis perencanaan, adalah :

· Panjang jalan yang direncanakan adalah sepanjang 800 meter dengan lebar jalan 2 x 3 meter.

· Klasifikasi jalan menurut fungsinya adalah termasuk Jalur Kabupaten.

· Umur rencana yang dilakukan adalah 20 tahun.

2. Hasil perencanaan adalah:
· Tebal perkerasan beton (rigid pavement) = 20 cm dengan mutu beton K.250 (250 kg/cm2).

· Dowel (Ruji) : Ø 25 mm, panjang 45 cm dengan jarak antar dowel = 30 cm.

· Tie Bar : Ø 16 mm, Panjang 100 cm dengan jarak tie bar = 60 cm

1. 3.
Dari perhitungan tebal perkerasan dan panjang jalan yang direncanakan maka didapat Rencana Anggaran Biaya yang diperlukan adalah sebesar Rp.2.384.690.000,00  (Dua Milyar Tiga Ratus Delapan Puluh Empat Juta Enam Ratus Sembilan Puluh Ribu Rupiah)
SARAN

Adapun saran yang penulis dapat berikan dalam Tugas Akhir ini, adalah sebagai berikut :

1. Pelaksanaan pekerjaan Perkerasan Kaku (Rigid Pavement) sebaiknya dilakukan sesuai dengan data perencanaan dan dilakukan pada keseluruhan ruas jalan tersebut mengingat kondisi jalan tersebut yang banyak dilalui oleh kendaraan dengan sumbu – sumbu berat kendaraan perusahaan batu-bara.

2. Dalam pelaksanaan pekerjaan, bila dipasaran tidak ditemui diameter besi yang sesuai dengan hasil perencanaan, maka dapat digunakan dengan besi yang diamteter yang mendekati dengan ketentuan harus dilakukan kembali perhitungan pembesian dengan ketebalan perkerasan yang sama dengan 20 cm.

1. Bagi tenaga kerja mendapatkan jaminan asuransi kecelakaan diri dan jaminan kesehatan dan keselamatan kerja mengingat pelaksanaan proyek adalah pekerjaan dengan resiko kecelakaan tinggi.
.
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Dowel (Ruji) Ø 25 mm,


jarak 30 cm, panjang 45 cm.





Tie Bar Besi Ulir Ø 16 mm,


jarak 60 cm, panjang 100 cm.
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